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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 diberlakukan berbagai pendekatan dan
model pembelgaran yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelgjaran kepada siswa, dengan harapan hasil belgar siswa dapat ditingkatkan
secara optimal. Berdasarkan kondisi pembelgaran seni budaya, khususnya pada
pembelgjaran apresiasi seni saat ini masih jauh dari harapan, meskipun guru sudah
menggunakan berbagai model pembelgaran yang sudah ada. Hal ini diduga
disebabkan oleh karakteristik bidang studi atau materi gjar yang menghendaki
model pembelgaran yang berbeda pula, sehingga diperlukan model pembelgjaran
yang sengaja dirancang khusus untuk pembelgjaran apresiasi seni.

Masalah penelitian ini adalah:1) Bagaimanakah tingkat validitas model
pembelgjaran apresias seni terpadu berbasis seni nusantara pada mata pelgjaran
Seni Budaya untuk meningkatkan pengalaman estetis siswa  Sekolah Menengah
Pertama? 2) Bagaimanakah tingkat efektivitas model pembelgjaran apresiasi seni
terpadu berbasis seni nusantara pada mata pelgjaran Seni Budaya untuk mening-
katkan pengalaman estetis siswa Sekolah Menengah Pertama? Bagai manakah ting-
kat praktikalitas model pembelgaran apresiasi seni terpadu berbasis seni nusantara
pada mata pelgjaran Seni Budaya untuk meningkatkan pengalaman estetis Siswa
Sekolah Menengah Pertama?

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan; Secara garis besar,
“pengembangan model pembelajaran dengan menggunakan analisis tulang ikan”
ini dibagi ke dalam 3 tahapan, yaitu: tahap I: Studi Pendahuluan, Tahap 11: Tahap
Pengembangan Model, dan tahap Ill: Tahap Evaluasi/Pengujian Model. Dalam
Studi Pendahuluan ini memaparkan hasil studi kualitatif yang diawali dengan studi
literatur, kemudian studi lapangan tentang analisis kebutuhan yang akan dijadikan
referens dalam merancang model pembelgaran apresiasi seni pada pembelgaran
seni budaya dan keterampilan di SMP dengan menggunakan analisis tulang ikan,
diakhiri dengan deskripsi dan analisis tulang ikan sebagai temuan (model
pembelgjaran) (Tahap 1); Berdasarkan hasil analisis model pembelgjaran apresiasi
seni yang belum memenuhi syarat dan prinsip pembelagjaran yang baik dan benar,
perlu segera dibuat model pembelgaran yang dapat dijadikan acuan bagi guru
untuk mengajarkan apresiasi seni di SMP (tahap 2); Mengembangkan menjadi
desain produk, merevisinya, serta menguiji-cobakan (tahap 3).

Hasilnya: 1) Setelah produk model pembelgaran selesai dirancang nanti
dilakukan uji validitas oleh para ahli dan diperoleh hasil tingkat validitas model
pembelgjaran apresias seni pada pembelgjaran seni budaya di SMP diharapkan
dengan hasil sangat baik; 2) Selanjutnya model pembelgaran apresiasi yang
memiliki tingkat validitas diuji tingkat efektivitas dan praktikalitas dengan cara
melakukan uji coba kelompok kecil, sedang dan besar. 3) Setelah produk model
pembelgjaran diketahui efektif dan praktis, maka dilakukan uji lapangan yang lebih
luas dengan cara melakukan penyebaran model pembelgaran ini ke beberapa
sekolah untuk digunakan oleh guru-guru seni budaya. Hasil penyebaran ini
diperolen melalui angket diis oleh guru-guru seni budaya yang menggunakan
model pembelgaran ini.
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